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Abstract
An approach is a perspective or paradigm found in a field of science which is then
used in understanding religion. In this case it is the Islamic religion. Islam can be seen
in several aspects that are in accordance with its paradigm. In the Islamic religion,
the Islamic study approach is divided into 3 types of approaches, 1) Normative
Approach, 2) Integrative Approach, and 3) Interdisciplinary Approach. The approach
method used in studying this topic is literature study in which the literature taken is
adjusted to the subject of discussion and analyzed. in depth so that conclusions,
findings can be drawn, and can be studied as a source of information in the future.
Keyword: Approach, Paradigm, and Islamic religion.

Abstrak
Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma yang terdapat dalam suatu
bidang ilmu yang selanjutnya digunakan dalam memahami agama. Dalam hal ini
adalah agama Islam. Islam dapat dilihat dalam beberapa aspek yang sesuai dengan
paradigmanya. Dalam agama islam pendekatan studi islam dibagi menjadi 3
macam pendekatan, 1)Pendekatan Normatif, 2)Pendekatan Integratif, dan
3)Pendekatan Interdisipliner Metode pendekatan yang digunakan dalam
mempelajari bahasan ini yaitu kajian literatur yang mana literatur yang diambil
sesuaikan dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga
dapat diambil kesimpulan, temuan, dan dapat dipelajari sebagai sumber informasi
di masa yang akan datang.
Kata Kunci: Pendekatan, Paradigma, dan Agama Islam

PENDAHULUAN

Islam adalah ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW sebagai rahmatan lil
'alamin yang di dalamnya terdapat nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar yang bersifat
universal, yang berarti nilai- nilai dalam islam tidak hanya berlaku bagi umat muslim,
namun juga dapat dipelajari dan dipraktikkan oleh kalangan non-muslim. Dalam
mempelajari prinsip-prinsip dan nilai-nilai islam secara mendalam, maka dirumuskanlah
Islam menjadi suatu objek studi (M.Rozali, 2019:115).

Studi Islam adalah salah satu studi saintifik dalam mempelajari islam. Studi Islam
dapat dikatakan sebagai usaha untuk mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan
agama Islam secara mendalam baik berhubungan dengan ajaran, sejarah maupun
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praktik-praktik pelaksanaannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari sepanjang
sejarahnya. Dalam hal ini, Islam dipelajari sebagai suatu objek studi. Islam tidak hanya
dipandang sebagai petunjuk doctrinal yang dijalankan melalui ritual-ritual tertentu,
melainkan juga mempelajari prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam yang bersifat universal
(Syamsul Bakri, 2014:7).

Sebagai suatu objek studi atau objek ilmiah. Islam bisa dipahami dan dipelajari
melalui beberapa pendekatan. Tujuan dari berbagai pendekatan ini adalah untuk
mengkaji dan meneliti masalah masalah yang spesifik dalam keagamaan. Berbagai
Pendekatan ini masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat
disesuaikan dengan permasalahan yang akan dipelajari (Rendra Fahrurrozie, 2017).

METODE PENELITIAN

Kajian dari penelitian ini menggunakan data literatur. Metode studi literatur
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Literatur yang
diambil baik dari buku, artikel, jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur
ainnya dimana informasi yang diambil disesuai dengan pokok pembahasan dan di
analisis secara mendalam sehingga dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam
penelitian (Zed, 2008:3).

HASIL PEMBAHASAN

Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma yang terdapat dalam suatu
bidang ilmu yang selanjutnya digunakan dalam memahami agama. Dalam hal ini adalah
agama Islam. Islam dapat dilihat dalam beberapa aspek yang sesuai dengan
paradigmanya.

. Pendekatan Normatif

Pendekatan normatif adalah pendekatan yang memandang suatu masalah dari
segi legal formal atau normatif, yaitu memandang suatu masalah berdasarkan hukum
halal-haramnya yang didasarkan pada nash-nash. Sementara yang dimaksud doktriner
adalah memandang Islam sebagai suatu kebenaran suci dan merupakan doktrin ilahi
yang mutlak dan absolut (Rozali, 2020).

Menurut Amin Abdullah, pendekatan normatif memiliki beberapa karakteristik.
Diantaranya adalah cenderung mengutamakan loyalitas terhadap kelompok dan
terdapat keterlibatan pribadi dan penghayatan yang sangat kental kepada ajaran-ajaran
teologi yang diyakini kebenarannya, Pendekatan historis ini memiliki sifat doktriner yang
menjadikan Islam sebagai objek studi yang kebenarannya mutlak, absolut, dan universal
(Muhammad Fauzil ‘Adzim and Nala Syarah Vrikati, 2020:441).
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Amin Abdullah juga mengemukakan sisi positif dan negatif dari pendekatan
normatif-doktriner. Sisi positifnya adalah dapat membuat seorang muslim memiliki
militansi agama yang kuat, menjaga orisinalitas agama, dan dapat membangun
masyarakat agar sesuai dengan idealism Islam. Sementara sisi negatifnya adalah dapat
menimbulkan pemahaman yang eksklusif, dogmatis, dan cenderung tidak mau
mengakui ajaran yang tidak sesuai dengan yang telah diyakini (Arif Shaifudin, 2017:1).

. Pendekatan Integratif

Pendekatan Integratif adalah kajian yang menggunakan cara pandang danatau
cara analisis yang menyatu dan terpadu, analisis integratif dapat dikelompokkan
menjadi dua. Pertama, integratif antar seluruh nash yang terkait dengan masalah yang
sedang dikupas atau dibahas. Kedua, integratif antara nash dengan ilmu lain yang terkait
dengan masalah yang sedang dibahas, ini identik dengan pendekatan interdisipliner
yang akan dibahas setelah ini. Secara singkat, pendekatan integratif antar nash sama
dengan pendekatan atau salah satu model dalam tafsir yang disebut model tafsir
maudu'i (tafsir tematik) (Khouiruddin Nasution, 2012:221).

Awal mula 7 perdebatan dikotomi ilmu dalam Islam dimulai dengan kemunculan
penafsiran dalam ajaran Islambahwa Tuhan pemilik tunggal ilmu pengetahuan (Maha
Alim). llmu pengetahuan. yang diberikan padamanusia hanya merupakan bagian kecil

dari ilmu-Nya, namun manusia diberi kebebasan untuk meraih sebanyak- banyaknya.
Keyakinan ini yang pada puncaknya melahirkan perdebatan dikotomi ilmu dengan
istilahkelompokilmu "antroposentris" dihadapkan dengan kelompok ilmu "teosentris".

Berdasarkan argumen epistimologi, ilmu pengetahuan antroposentris
dinyatakan bersumber dari manusia dengan ciri khas akal atau rasio sedangkan ilmu
pengetahuan teosentris dinyatakan bersumber dari Tuhan dengan ciri khas
"kewahyuan". Maka terbentuklah pertentangan antara ilmu dan akal (Jasa Ungguh
Muliawan, 2005:205).

Kiranya anggapan sebagian. masyarakat bahwa ilmu terdiri dari dua bagian,
antara ilmu agama dan ilmu umum. Bahkan lebih ironis lagi dikatakan bahwa agama itu
bukan ilmu, artinya wacana agama adalah sesuatu yang lepas dari wacana ilmiah.
Asumsi ini kemudian menimbulkan pemetaan lebih jauh antara apa yang disebut dengan
revealed knowledge (pengetahuan yang bersumber dari Tuhan) dan scientific
knowledge (pengetahuan yang bersumber dan berasal dari analisa pikir manusia)."
(Ahmad Barizi, 2011:21).

Beberapa kajian integratif dalam sebuah pendekaan studi Islam dapat
terintegrasi dalam hal : Pertama, integratif dimaksud adalah memadukan ilmu agama
dan umum dalam kurikulum yang dilaksanakan di sekolah. Model ini persis sama dengan
yang diterapkan Departemen Agama dulu, sekarang dan mungkin sampai esok di semua
sekolah dari tingkat Raudlatu Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MlI), Tsanawiyah (MTs),
dan Aliyah (MA), balikan sampai ke perguruan tinggi (UIN, IAIN, STAIN, dII).
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Kedua, integratif yang penulistangkap adalah model yang dipopulerkan pada
masa BJ Habibie berkuasa. Yaitu memadukan Iimu Pengetahuan dan Teknologi (imtek)
dan Imtak (Iman dan Takwa). Realisasinya, memberikan nilai Agama Islam berdasarkan
Alquran dan Hadist pada setiap ilmu atau mata pelajaan yang diberikan kepada peserta
didik. Misalnya, mata pelajaran IPS sejarah. Untuk membantah dan mematahkan teori
Darwin, guru tidak cukup hanya mengatakan, manusia berasal dari Nabi Adam dan
adanya missing link. Tetapi harus mampu menjelaskan berdasarkan Alquran dan Hadist.

3. Pendekatan Interdisipliner

Pendekatan interdisliner yang dimaksud disini adalah kajian dengan
menggunakan sejumlah pendekatan atau sudut pandang (perspektif). Dalam studi
misalnya menggunakan pendektan sosiologis, historis dan normatif secara bersamaan.
Pentingnya penggunaan pendekatan ini semakin disadari keterbatasan dari hasil-hasil
penelitian yang hanya menggunakan satu pendekatan tertentu. Misalnya, dalam
mengkaji teks agama, seperti Al-Qur'an dan sunnah Nabi tidak cukup hanya
mengandalkan pendekatan tekstual, tetapi harus dilengkapi dengan pendekatan
sosiologis dan historis sekaligus, bahkan masih perlu ditambah dengan pendekatan
hermeneutik misalnya.

Dari kupasan diatas melahirkan beberapa catatan. Pertama, perkembangan
pembidangan studi islam dan pendekatannya sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan itu sendiri. Kedua, adanya penekanan terhadap bidang dan pendekatan
tetentu dimaksudkan agar mampu memahami ajaran islam lebih lengkap
(komprehensif) sesuai dengan kebutuhan tuntutan yag semakin lengkap dan komplek.
Ketiga, perkembangan tersebut adalah satu hal yang wajar dan seharusnya memang
terjadi, kalau tidak menjadi pertanda agama semakin tidak mendapat perhatian (Prof.
Dr. H. Khouiruddin Nasution, 2009:230).

Contoh dalam penggunaan pendekatan interdispiner adalah dalam menjawab
status hukum aborsi. Untuk melihat status hukum aborsi perlu dilacak nash Al-Qur’an
dan sunnah Nabi. Tentang larangan pembunuhan anak dan proses atau tahap
penciptaan manusia dihubungkan dengan teori embriologi.

Sebagai tambahan Leonard Binder secara implisit menawarkan beberapa
pendekatan studi islam, yakni:

a. Sejarah (history)

b. Antropologi (anthrophology)

c. Sastra islam dan arkeologi (islamic art and archeology)
d. llmu politik (political science)

e. Filsafat (philosophy)

f. Linguistik

g. Sastra (literature)

h. Sosiology (sociology)

i. Ekonomi (economics).
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Dari pembahsan ringkas tentang pendekatan yang dapat digunakan dalam studi
islamada beberapa catatan. Pertama, sejumlah teori memang sudah digunakan sejak
lama oleh para ilmuan klasik, meskipun teori-teori tersebut mengalami perkembangan.
Kedua, ada beberapa teori yang mendapat penekanan pada beberapa dekade terakhir
(Prof. Dr. H. Khouiruddin Nasution, 2009:234).

KESIMPULAN

Dalam kesimpulan makalah, dapat disimpulkan bahwa pendekatan normatif,
integratif, dan interdisipliner dalam studi Islam memberikan pandangan holistik yang
kaya dan mendalam terhadap ajaran Islam. Pendekatan normatif menekankan nilai-nilai
agama, integratif menggabungkan berbagai aspek studi, sementara pendekatan
interdisipliner membuka pintu kolaborasi lintas disiplin ilmu untuk memperkaya
pemahaman. Kombinasi ketiganya memberikan landasan kuat untuk menjelajahi dan
menganalisis kompleksitas Islam dalam konteks kontemporer.
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